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By Elders ln Daerah lstimewa yogyakarta)
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-lt€d to describe various local wisdoms possessed by the etders in identifying the sign of naturaldr.sasfers

X:::i::::::::::::::y::fl::?!:::!t: i?llrarli,".slersis,ioiiiJi Ecarwisdom in Dty. rhisstudv*€ approach ro assess etder tocat wisdom ,o^pi"iiiiii"ii;;;;;i;;';;i;;;';;;:;;;:' 
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di:ast:.r qr:paredness eiperrs from tlhe academic and practitioner. rheG dtrtts research were the elders who lived in the earthquake-prone areas, ;r;;;;;';;;'L!'riJiii\f"i;i,!ri,!
m::_!::]:g! t::!:lt! ,::1*::*:,an! focul.grguq drscussrons, ani-anaryzed throush thematic modets,.*c b1 eadhquake expefts. The resutts showed that,'judging rrom'the iri"*ii""'iiJi,{i"'Ji,"'rnilir"lriii"li,
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Js votcanic eruptions, eafthquakes,r bods, cyclones and tsunamis, some were rerevant with the'study hetd by """;";;:;;T::;;;;:;:;t:i;:1:,
=f:^T]"-l?.{ 

wis,lo! descended from their parents for generations.'The elders had made serious effort rod wisdom by mouth to mouth' tt witl need a broader and comprehensive study which involves village eldersl*expeftstointegratelocal wisdom losef a scientificsludies thatcanoeuiLa.oreducetheriskoccurred,bas{et'S.

Abstract

Keywords : Natural Disasfer Signs- Locat Wisdom-Etders

k*n ini bertujuan untuk.mendeskripsikan berbagai pengetahuan yang bersumber dari kearifan lokal yang

ffi1? 119i::::"::::i"_-:i1"I1ol,ly" o"n""n"-"r"'n qi oli,i*,*nskajisecara irmiah mensenaiN ansia di DIY tentang tanda-tanda bencana atam berbasis kearifan ror<ar. FJeiiiiiilil"ffiffi'"il;lu*atif untuk mengkaji pengetahuan tentang kearifan lokal lansia sebagai upaya mendeteksi tanda-tandac€la atam kemudian dikaji secara irmiah bersama.dengan pakar r,".i"i.i"si"li;;;;;;]6];[iffffi;;
ffijj11ti;1,11::1i1.,?:11.-"1 g"'.itansia yans tingsJt oiwitay.n 

'."*"niurpa, yakni di steman danftrs'rptrtan data dilakukan dengan wawancara runi"i",ii"n";d:6#ffi; ff-ifii;ii.:ffi,:|"il:l#:
5*:L??lj"j1ll^I"l1ol?: o'ygririkasioleh ahlikegempaan Hisir'feneritian menunjukkan, bahwaIt:lrlgalaman informan telah mengalami berbagai macam jenis bencana "r"-v-""i'p"ii"i':ffi;';#:;ffi,^X1]:y:T.g:l_u19 ryqoi, sempl bumi, tanai rong6or, k&;i;", putins betiuns dan tsunami.E rsitun lokal tentans tanda{anda bencana atam yans dimitikitansia 

"d"'y;;;'.;;;:"ijlrij|r"iliiii'r1^JffiHry:g:i].]fJ.1*r:l,-n"-un,"d";i,g;y;;glid?;;;i,"".Pengetahuanyangdimi|ikii berasal dari orangtua mereka, serta diperoleh ."".r1 turrn iemurun. p"r" I-"nriXj"]uru;tfi"y"iliJ;
n=::irl_?i!lg_9":iq! rokar mensenai tanda-tanda bencana 

"ar r"p"o. anar( cucunya meraruir.t ke mutut. perru adanya kajian yang rebih ruas dan komprehensif yang ,"ri5;;;;;";ilffff;
lfserlqaan untuk mengintergrasikan kearifan lokal dengan kajian ilmiatisehingga dapat digunakan unhrkI rs*o akibat bencana alam.

Kata Kunci: Tanda.tanda Bencana Atam. Kearifan Local-Lanjut Usia.
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A. Pendahuluan

Inddesia sebagai negara kepulauan
te6esar rnernfiki lebih dari 12.000 pulau, letak
geografis Indonesia kurang menguntungkan
Can raren trfiadap berbagai bencana. Tingkat
ke*-awanan lndonesia terhadap bencana alam
semakln rneningkat dalam dua dekade terakhir ini
iUNDP, 20OO). DIY merupakan salah satu provinsi
Ci lndonesia yang cukup rawan terhadap bencana
aiam. karena letak geografis Dly yang berada
@a pertemuan 2 lempeng yaitu lempeng euro-
asia dan lempeng australia potensial menimbulkan
bencana alam gempa bumi. Selain itu, letak Dly
bagian selatan berbatasan dengan laut selatan
yang potensial menimbulkan ancaman tsunami.
Sementara DIY bagian utara terdapat Gunung
Merapi yang aktif sepanjang tahun dan berpotensi
menimbulkan bencana awan panas dan banjir lahar
dingin (Ayriza dkk, 2009).

Hadirnya bencana memang tidak dapat
dicegah, Akan tetapi jatuhnya korban dapat
diminimalisir apabila penduduk memiliki kesiapan
psikologis dini terhadap bencana alam (Fathiyah dan
Harahap, 2007). Salah satu cara untuk meminimalisir
dampak bencana adalah dengan memanfaatkan
kearifan lokal dalam memahami tanda-tanda sebelum
bencana berlangsung. Kearifan lokal adalah cara
dan praktik yang dikembangkan oleh sekelompok
masyarakat, yang berasal dari pemahaman
mendalam akan lingkungan setempat, yang
terbentuk di tempat tersebut secara turun-temurun.
Ada beberapa pengetahuan penting yang bersumber
dari karakteristik kearifan lokal ini, yaitu : berasal dari
dalam masyarakat sendiri, disebarluaskan secara
informal maupun non-formal, dimiliki secara kolektif
oleh masyarakat bersangkutan, dikembangkan ke
generasi dan mudah diadaptasi, serta tertanam di
dalam cara hidup masyarakat sebagai sarana untuk
bertahan hidup (Hendra, 2010).

Manfaat kearifan lokal dalam mengurangi
risiko bencana terbukti pada peristiwa gempa bumi
dan tsunami di kawasan Samudera Hindia pada
akhir Desember 2004. Bencana tersebut telah
meluluhlantakkan kehidupan di kawasan pesisir,
rnenghilangkan nyawa lebih dari 150.000 jiwa.
Namun bencana sedahsyat itu hanya menelan
kcrban yang sangat minim di kawasan pulau
Simeulue, yang merupakan daratan terdekat
dengan pusat terjadinya gempa bumi tersebut.
Sementara di kawasan yang yang letaknya lebih
iauh telah menelan korban puluhan ribu jiwa (Kolibri,
2C12). Rendahnya jumlah korban ini disebabkan
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diterapkannya pandangan yang dianut penduduk di
kawasan Simeulue, bahwa jika ada gelombang laut
alau "smong" yang ditunjukkan oleh keadaan air laut
yang tiba{iba surut tanpa adanya pengaruh cuaca
dan iklim, maka mereka harus segera menghindari
pantai dan menuju perbukitan (BNpB, 2008). Naiknya
ikan-ikan jumlah besar di sekitar pantai Maluku Utara
sebuah fenomena alam yang ternyata merupakan
pertanda akan terjadinya gempa. Fenomena initelah
diyakini oleh masyarakat Maluku Utara sehingga
telah menyelamatkan mereka dari bencana letusan
Gunung Kiebesi pada tahun 1988 (Raharjo,2012).

Berdasarkan perspektif kearifan budaya
lokal, perilaku alam termasuk di dalamnya perilaku
satwa maupun tanaman oleh masyarakat tradisional
diamati sebagai fenomena alam yang dapat
dijadikan petunjuk akan datangnya bencana alam.
Cerita panjang dan kejadian alam menjadi sumber
inspirasi dan selanjutnya memunculkan respon
dalam bentuk perilaku untuk mengatasi gejolak
alam. Selanjutnya, diceritakan dari generasi ke
generasi sebagai pengetahuan dalam menyikapi
alam dan perubahannya. Letak geografis lndonesia
yang berada pada posisi rawan bencana di sisi lain
juga memiliki beragam budaya dan kearifan lokal
tersendiri dalam mendeteksi tanda-tanda hadirnya
bencana. Dalam konteks inidapat dikatakan, bahwa
masyarakat etnis yang tinggal wilayah ini adalah
masyarakat yang sangat siap dengan bencana
(Raharjo, 2012).

Penelitian ini dipandang cukup penting
mengingat potensi kerawanan bencana lndonesia
termasuk DIY perlu disikapi dengan strategi
ketahanan bangsa terhadap bencana alam. Daerah
lstimewa Yogyakarta sebagai wilayah yang cukup
rawan bencana tentu juga memiliki kearifan lokal
tersendiri dalam mendeteksi tanda{anda akan
datangnya bencana alam. Akan tetapi kearifan-
kearifan lokal ini baru sebatas pengetahuan umum
masyarakat dan belum diidentifikasi secara lengkap.
Padahal berbagai praktik dan strategi spesifik yang
terkandung di dalam kearifan lokal ini telah terbukti
sangat berharga dalam menghadapi bencana_
bencana alam dan bahkan dapat ditransfer serta
diadaptasi oleh komunitas-komunitas lain yang
menghadapi situasi serupa.

Salah satu pihak yang dipandang sangat
berperan dalam menyimpan dan menurunkan
pengetahuan yang bersumber dari kearifan lokal
secara turun temurun ini adalah para lansia. Upaya
identifikasi berbagai kearifan lokal dalam melihat
tanda-tanda bencana alam sangat membutuhkan
peran lansia sebagai informan kunci. pada



ldentifikasi Kearifan Lokal....(Hiryanto & Kartika Nur Fathi;ah i

kdi
Iaut
laut
aca
Cari

nya
ara
(an
rlah

lga
Etl

2).

lya
rku
nal
r'ot
lm.

)er
on
AK

KE

rp;
r;^,ia

tin
idt

,a

,"
:l-

)d

kenyataannya, walaupun dalam beberapa aspek
para lanjut usia mengalami penurunan, namun
masih berperan dalam berbagai kehidupan
masyarakat, diantaranya dalam bidang budaya.
Beberapa hasil penelitian mengenai peran lansia
yang berhasil ditemukan antara lain, penelitian
yang dilakukan oleh Suharti (2008) menyimpulkan,
cahwa lansia mempunyai peran dalam pelestarian
rudaya yaitu dengan menanamkan nilai-nilai kepada
anak-cucu yang berhubungan dengan budi pekerti
can sopan santun. Penelitian yang dilakukan oleh
Swasono (1978) menyimpulkan, bahwa lansia
rerperan dalam pelestarian budaya, yaitu dalam
.relestarikan adat, dan menyambung persaudaraan

-elalui trah keluarga. l-lasil penelitian Suwarjo
2309) menyimpulkan, bahwa para lanjut usia di
:esa maupun di kota berperan dalam pelestarian
irgkungan hidup sesuai dengan kondisinya masing-
-.asing. Temuan-temuan hasil penelitian tersebut,
-embuktikan bahwa lansia masih berperan dalam
:e estarian budaya termasuk dalam pelestarian
:e'ragai pengetahuan yang bersumber dari kearifan
c'<al antara lain pengetahuan dalam menghadapi

-.cana alam. Kearifan lokal tentang tanda-tanda
:e-cana yang dimiliki lansia perlu diidentifikasi
a;e' dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah,
sr ngga dapat diterapkan sebagai salah satu modal
r*rapsiagaan masyarakat dalam menghadapi

--3ana.

B, Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
ru: :atif untuk mengkaji secara mendalam mengenai
:ei-cetahuan tentang kearifan lokal terkait peran
trsa yang berhubungan dengan upaya mendeteksi
rr--tanda terjadinya bencana alam, kemudian
*esiirya dikajisecara ilmiah bersama dengan pakar
r,+apsiagaan bencana dari lingkungan akademik
tr"i3-Jun praktisi. Penelitian ini dilakukan di Daerah
sr€.va Yogyakarta dengan setting penelitian di
{'.-L;alen Sleman dan Kabupaten Bantul. Alasan
loiirnva Kabupaten Sleman karena secara
siES=k Kabupaten Sleman memiliki kerawanan
ro: :erhadap bencana gunung merapi yang juga
rer,:-asilkan awan panas dan lahar dingin. Selain
tL S:nan juga potensial mengalami bencana
.tre-: -rang terjadi di kota atau kabupaten lain di
lr" -:erti gempa bumi, angin puting beliung, tanah
Fqs' dan kekeringan. Selanjutnya, Bantul juga
rr:rtm- sebagai setting penelitian karena secara
s;es={ r'awan mengalami bencana tsunami dan
le_ae iumi. Bantul juga sangat rawan terhadap

bencana angin puting beliung, tanah longsor, dan
kekeringan, Disamping itu, Sleman dan Bantultelah
mengalami bencana besar seperti erupsi merapi di

Sleman dan gempa di Bantul.

Subjek penelitian ini adalah para lanjut usia di
DIY yang diperkirakan memiliki pengetahuan dan
pemahaman tentang tanda-tanda bencana alam
yang bersumber dari kearifan lokal. Adapun teknik
penentuan informan dilakukan dengan snowball
sampling dengan memperhatikan ciri-ciri subyek,
yaitu : (1) pria maupun wanita berusia 60 tahun ke
atas; (2) memiliki pengetahuan tentang kearifan
lokal dalam melihat tanda-tanda bencana alam; (3)

menerapkan pengetahuan tentang kearifan lokal
dalam melihat tanda-tanda bencana alam dan (4)
dapat memberikan informasi yang dibutuhkan.
Walaupun dilakukan dengan teknik sampling, namun
diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan pada
setting dan lokasi lain sepanjang memiliki kesamaan
kondisi dan budaya. Berdasarkan ciri-ciri yang
telah ditentukan dan atas dasar pentunjuk dari key
informan dari suatu wilayah didapatkan Informan
penelitian sebanyak 14 orang dengan rincian
sebagai berikut: Kabupaten Sleman berjumlah 12
orang, sedangkan dari Kabupaten Bantul berjumlah
2 orang.

Instrumen pengumpulan data berupa panduan
wawancara tentang pengetahuan kearifan lansia
mengenai tanda-tanda bencana alam. Adapun hal-
hal yang diungkap dalam wawancara mendalam
adalah pengalarnan lansia terkait berbagai bencana,
pengetahuan yang dimiliki dalam memahami
hadirnya bencana serta upaya yang dilakukan untuk
mencegah, menghadapi atau mengatasi bencana
serta upaya lansia dalam menularkan pengetahuan
yang dimilikinya tersebut pada anak cucu (generasi
penerus).

Data yang diperoleh dianalisis dengan
analisis kualltatif dilanjutkan dengan analisis
tematik. Dalam penelitian kualitatif, analisis data
pada oasarnya adalah proses mengorganisasikan
dan mereduksi data ke dalam pola, kategori dan
satuan uraian dasar sehingga dapat ditentukan tema
dan dapat dirumuskan suatu kesimpulan. Analisis
dilakukan pada saat pengumpulan data dan setelah
selesainya pengumpulan data. Pekerjaan analisis
yang dilakukan dalam hal ini adalah mengatur.
mengurutkan, memberi kode, dan mengkategorikar
data sehingga dapat ditemukan tema yang ses-a'
dengan aspek yang diteliti.

Data diperoleh melalui metode wawan:a'e
mendalam terhadap informan kemudian oi'rer":'-s
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oleh pakar kesi:ry;&{aan bencana dan praktisi yang
bertugas di lGrbr Penanggu la ngan Benca na Ala m.
Melalui pen$mpulkan data tersebut, diperoleh
srlatu te{nuan kornprehensif tentang pengetahuan
hrlsia tenhrg tanda-tanda hadirnya bencana alam di
Dffi* lstinsva Yogyakarta berbasis kearifan lokal
s*ri€ga upaya membangun ketahanan masyarakat
tertaOap bencana alam dapat diwujudkan.

C. Hasil Penelitian

Untuk mengungkap pengetahuan lansia dalam
memahami tanda-tanda bencana alam dilakukan
rnelaluiwawancara mendalam kepada informan di 2
wilayah Kabupaten Bantul dan Kabupaten Sleman
sebagai setting pemilihan lokasi. Pemilihan lokasi di
wilayah Kabupaten Sleman, ditentukan berdasarkan
wilayah berpotensi mengalami bencana gunung
meletus dan lahar dingin yaitu di Kecamatan
Cangkringan. Daerah yang potensial mengalami
bencana gempa bumi dan tanah longsor yaitu di
Kecamatan Berbah dan Kecamatan Prambanan.
Pemilihan lokasi di Kabupaten Bantul didasarkan
pada pertimbangan bahwa lokasi yang dipilih
yaitu Kecamatan Kretek, Desa Parangtritis sangat
potensial mengalami bencana alam gernpa bumi
dan tsunami. Wawancara dilaksanakan secara
bebas beragam mulai di rumah responden sampai
tempat kerja responden, pada rentang waktu bulan
Juni 2012 sampai Oktober 201 2.

Informan penelitian ini sangat beragam, dari
jenis kelamin informan terdiri dari pria 9 orang dan
wanita 5 orang. Dilihat dari pekerjaan informan,
sebagian besar adalah pensiunan PNS yang terdiri
dari guru ( 4 orang), petani ( 4 orang), pensiunan
PNS non guru (3orang), dan pedagang (2 orang).
Rentang usia informan berkisar antara 60 tahun
sampai 90 tahun, dan rata-rata 74 tahun. Hal ini
menunjukkan, bahwa informan secara umum adalah
penduduk lansia pada kategori lansia yang otd-otd,
artinya lansia masuk dalam kategori sudah sangat
tua dan sudah tidak produktif meskipun rentang usia
informan berkisar antara 65 tahun sampai 90 tahun.
Ditinjau dari perilaku dalam memanfaatkan kearifan
lokal untuk memahami tanda-tanda bencana alam,
semua lansia cenderung memanfaatkan kearifan
lokal untuk menyikapi bencana. Walaupun para
lansia berpendidikan rendah, namun semua
hforman dapat menuturkan pengalaman bencana
dan kearifan lokal.

Adapun data subjek penelitian dapat dilihat
pada tabel 1 sebagai berikut.
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Tabel 1

Data Informan Penelitian

Dilihat dari segi pendidikan, informan secara
umum tidak mengenyam bangku pendidikan karena
di saat para lansia masih muda pendidikan sangat
langka. Sebagian kecil lansia menempuh pendidikan

kejar paket A (1 orang), Sekolah Rakyat (3 orang),
dan SPG (3 orang). Sementara 7 orang yang lain
tidak pernah bersekolah.

Lokasi lnforman ilama
Alamat lJmur Pondldlkan Pek

Kab.
Sleman

1 Bpk GU
Karangwstan,

Tegallirto
B€rltah

88 rh Petani

Bpk AS
Karangwelan,

Tegaltirto
Berbah

E5 rh
Sekolah
Rakyat P€ns Guru

3 lbu S
Kaaangwelan,

Tegaltirto
Bolbah

77 lh Pons Guru

4 Bpk Mul
Sengir,

Sumberharjo
Prambanan

80 th P6tani

Bpk AP
Sengir,

Slnbedarjo
Prambanan

85 rh Petani

8pk I
Komplek Dom
Sumbeftarjo
Paambanan

90 th Petani

7 8pk Wa
Pentingsad,
tJmbulharjo,

Cangkrlngan,

70
lahun SPG P6ns Guru

lbu Sg

Ds.
Pentingsari,
Umbulharjo,

Cangkringan,
Sleman

Ianun
SPG

Peng
asuh Panti

Asuhan

o Bpk Ww

us.
Pentingsari,
Umbulherjo,

Cangkringan,
Sloman

73
Enun SR Pons Peg

Oeplan

10 8pk P

D3,

Pentingsari,
Umbulharjo,

Cangkringan,
Sleman

tanun
Pens Peg
Depsos

11 lbu M

Ds.
Pentingsari,
Umbulharjo,

CangkringaR,
Sleman

63
lahun SPG

Pens Guru
3D

12 upK s
Pentingsari,
Umbulhario,

Cangkringan,
Sleman

60
lahun SR Dinas

Pertanian

Kab.
gantul lbu K

Kendi,
Parangtritis

Eantul
69 rh

Pedagang
Aqua dan
makanan
ksil di

kompleks
wtsata
pantai

l4 lbu PU

Bungkus,
Kretek,

Parangtritis
Batul

65 rh
Ku6us k€jar

pakol A

Pedagang
marenan
kecil hasil

laut di
kompleks

wlsala
Dan6l
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1. Pengalaman Lansia Terkait Bencana yang
Dialami

Temuan lapangan di wilayah pentingsari,
Desa Umbulharjo, Kecamatan Cangkringan
menunjukkan, bahwa semua informan sebanyak
6 orang menceritakan pengalaman mereka yang
baru saja dialamiterkait dengan meletusnya Gunung
Merapi pada tanggal 1 0 Novemb et 2010, pada malam
Jum'at. Para informan menjelaskan, bahwa letusan
Gunung Merapi ditandai dengan adanya suara
gemuruh yang hebat, tanah bergetar serta sungai
gendol yang dialiri awan panas. Sebelum meletus
menurut Bapak WR (75 th), ada tanda-tanda, antara
ain banyaknya binatang buas (harimau dan kera)
!.;run dari gunung, serta suhu udara yang cukup
€nas. lnforman lain yaitu ibu SG (66 th), bapak
itflV (73 th) dan Bapak PY (62 th) menyatakan,
cahwa sebelum Gunung Merapi merapi meletus
:rang mengakibatkan juru kunci Gunung Merapi
Bapak Marijan) meninggal dunia, ada perbedaan
alda{anda gunung meletus dibandingkan dengan
Fricana gunung meletus yang terjadi pada tahun
2904. Bencana gunung meletus tahun 2010 ditandai
e{rgan adanya suara gemuruh yang mengerikan
;an keras serta tidak berhenti-berhenti.

Sementara informasi yang diperoleh dari
*rah lain yakni di daerah Tegaltiro, kecamatan
Snebah, yang terkena gempa bumi yogyakarta
:arggal 26 Mei 2006. Informan menyampaikan
rformasi tanda-tanda akan hadirnya bencana
lempa bumi Yogyakarta tersebut dari suara greg-
Ereg dari dalam tanah, diikutijatuhnya genteng dan
an:ruknya beberapa rumah.

Pengalaman mengenai bencana lain pernah
ialami adalah Gempa Bumi Gunung Kelud
Jceritakan informan Bapak GU (88 tahun), Bapak
AS (85 tahun), lbu S (77 tahun), Bapak M (80
rrun), Bapak B (90 tahun) . Pada saat itu menurut
54ak GU, kurang lebih jam 15,00 semua penduduk

-rlsdsk, "gempa...,gempa!" Pada saat itu yang
:iiakukan Bapak GU adalah memeluk pohon erat-
erat. Suasana yang teramati menurut Bapak GU
rcaiah hujan abu dan suasana sangat gelap, serta
*a hujan deras. BapakAS (85 tahun) menceritakan
Fengalaman akibat letusan Gunung krakatau. Saat
t- tanah Jawa Barat ambles, dunia seperti lenyap
arbles).

Sedangkan pengalaman lansia yang berada
5 wilayah Parangtritis, Kecamatan Kretek, Bantul,
Erkait dengan bencana banjir/ tsunami yang pernah
iaiami, diceritakan bahwa, sebelum datangnya

tsunami tiba-tiba air laut surut dan para ndara^
memperoleh ikan yang besar-besar, kemudian tca-
tiba airnya naik. Hal inidinyatakan oleh warga lansia
yang selama ini berjualan di pantai yang bemama
lbu K dan diperkuat oleh informan lain ibu pU.

Selain informasi langsung dari para lansia,
BNPB sebetulnya telah memasang diwilayah sekitar
gunung merapi papan informasi yang diletakkan di
beberapa titik yang disebut dengan "Janji Merapi"
sebagai kearifan lokal yang perlu dipahami oleh
semua lapisan masyarakat di sekitar lokasi. Adapun
'Janji merapi" informasi berisi sebagai berikut.

JANJI MERAPI

Aku ora kalahan
(Saya tidak selalu kalah)

Tur yo ora ngalah-ngalahake
(Juga tidak mengalahkan)

Mung yo yen wis tekan janjiku
(Namun apabila sudah sampaijanji saya)

Aku njaluk ngapuro
(Saya minta maaf)

Nek ono kang kentir, keseret lan keteteb margo
ngalang-ngalangi
(Jika ada yang terbawa arus, terseret dan tenggelam
karena menghalangi)

Dalan kang bakaltak lewati.
(Jalan yang akan saya lewati)

Janji merapi ini merupakan suatu upaya yang
dilakukan oleh Badan Penanggulangan Bencana,
yang diperoleh dari tokoh masyakarat dengan tujuan
untuk mengingatkan masyarakat sekitar Gunung
Merapi jika sewaktu-waktu ada bencana, sehingga
harus selalu "eling" (mawas diri) dan )vaspodo,'
(waspada).

2. Tanda-Tanda Bencana Menurut Lansia

Para lansia yang menjadi informan penelitian
ini mengemukakan berbagai tanda-tanda akan
hadirnya bencana dengan berpedoman pada kearifan
lokal yang sudah dipercaya secara turun temurun.
Tabel 2 berikut merupakan hasil identifikasi tanda-
tanda hadirnya bencana. dari wawancara secara
mendafam (dept intervew) pada para informan.

a

I

:

I
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No JaEE€E Xr&ifan Lokal Intorman

3E=n Ada hia ab!, suasana gelap, ayam
bq'rsia&{eriak, ada suara greg-greg
Ada tuja deras besar dan angin kencang
Ma ilaG gler

Bapak cU
(88 tahun)

Bapak AS
(85 tahun)

lbu PU
(65 tahun)

3r.rg relefus Ada gempa pelan dan huian abu IbU S
{77 tahun)

Ada landa{anda gemuruh yang hebat.
I anah bergetar
Sungai Gendol dialiri awan panas
Hewan-hewan yang lerdri dari hanmau dan
kera lurun ke pemukiman penduduk
Udara panas
Ada suara gemuruh yang mengerikan dan
keras serta tidak bedenti

Bapak W
(7S rh)

Angin Puling
Beliung

Ada kabul, bentuk awan bergelombang
(ampak-ampak)

lbu S
{77 tahun)

4 Tsunami

Ada suara o/er'dari arah laut, laut mundur ke
belakang (surut)
Biasanya terjadi Jum at Kliwon
(air mulai naik)

lbu PU
(65 tahun)

Nelayan mendapat ikan yang besar-besar lbu K
(69 tahun)

5 Tanah longsor

Ada huj€n deras. biasanya yang longsor di
atias dulu, umumnya terjadi di daerah peaeng
(miring), tanah bagian bawah bebatuan (tioak
ada tanaman, lanah be.gerak
Tiba-tiba ada mata ak yang ke tuar
Ada awan pulih atau mega yang berjalan jika
leriadi waktu musim kemarau

Bapak M
(80 tahln)

Eapak AP
(85 tahun)

Tabel 2.
Tanda Bencana Menurut Kearifan Lokal

Secara ilmiah sesuai karena biasanya tsunami
diawali dengan gempa di laut. Adapun stJara ,,gler',

merupakan bunyi reruntuhan gua atau terowongan
di sekeliling atau di dalam laut, 4) gempa bumi
ditandai suara "grek-grek" dalam bumi disebabkan
karena adanya getaran dalam bumi, 5) tanah
longsor diawali curah hujan yang tinggi. Secara
ilmiah benar karena curah hujan tinggi di daerah
yang miring menimbulkan keretakan tanah yang
berakibat longsor

Tabel 3.
Tanda-tanda Bencana Menurut Ahli Bencana

Berdasarkan data yang diperoleh dari informan
selanjutnya dilakukan verifikasi oleh Ahli bencana.
Hasil verifikasi ahli bencana tentang pengetahuan
kearifan Lokal lansia tentang tanda-tanda bencana
dapat dilihat pada tabel 3.

Berdasarkan hasil verifikasi dengan ahli
atau pakar kebencanaan diketahui, bahwa ada
sebagian pengetahuan lansia tentang tanda-tanda
bencana alam yang sesuai kajian ilmiah, namun
ada sebagian pengetahuan yang tidak sesuai.
Adapun pengetahuan yang cocok dengan keilmuan
kebencanaan antara lain : 1) hadirnya gempa bumi
vulkanis ditandai oleh perubahan perilaku hewan,
misalnya suara ayam yang berteriak-teriak sebagai
isyarat datangnya bencana karena ada peningkatan
suhu. 2) puting beliung ditandai adanya awan yang
bergelombang (ampak-ampak) dan kabut. Secara
ilmiah, datangnya awan tersebut disebut dengan
awan CN (comulus nimbus) yang berbentuk seperti
bunga kol, menandakan adanya puting beliung 3)
tsunami ditandai oleh suara ,g/e/' dari arah laut.

458

No Jgnis
gencana

lrodu.ul Kearitan
Lokal Pandangsn pakaa

1.

Gempa
Bumi

Ada hujan abu, suasana
gelap, ayam b€rte.iak-
tedak, ada suara
"gtog-g/eg"

Hujan abu kemungkinan dapat terjadi jika
jenis gempa buminya adalah gempa bumi
vulkanik (gempa bumi yang bersumber darj
gunung be.api.
Ayam beieriak karena ada p€rubahan suhu
ketika ada gempa bumi vulkanis.
Suara grck-grek muncul karsna ada getaran
dari dalam perul bumi.

Ada hujan deras besar
dan angin ken€ng

Gempa bumi tidak s€lalu ditandai oteh
hujan deras dan iogin k€ncang. Responden
mengalakan demikian komungkinan te4adi
ogFanaan,

Ada suara 3/er'
Suara gler menunjukkan adanya gotaran dad
dalam perul bumi.

2
Gunung
meEtus

Ada gempa polan dan
hujan abu
Hewan pergi, karena
ada kenaikan suhu

Gempa pelan tidak selalu merupakan tanda
guntng melotls, tetiapi banyakjuga terjadi
gunung metetus yang diikuti dengan gempa.
Hal ini merupakan gempa bumi lektonik.

3.
Angin
Puting

Eeliung,

Ada kabut, benluk awan
bergelombang (ampak-
ampax)

Pendapat respoden ini tepat. Socara itmiah
awan bergolombang ini disebut dengan
awanCN (@mulus nimbus, yang berbenluk
seperti bunga kol. Sebeluhnya t€rjadi panas
yang t€rik, namun tiba-tiba berubah getap
dan udara dingin.

4.

Tsunami

Ada suara g/er,daai
arah laul, laut mundur
ko belakang
(surut)
Biasanya teiadi Jum at
Kliwon (air mulai Eik)

Apa yang diamati resrcnden benar.
Tsunami diawali dengan gempa di laut.
G/€herupakan bunyi aeruntuhan gua alau
terowongan di seketiling atau di dalam laul.
Pada lsnami yang hebat, sering iuga
didahului oleh denluman *perti yang terjadi
or Nangre A€h dan Sumalra Utara. Hal
ini disebabkan adanya pgrg€seEn vedikal
lempeng bumi di bawah dasar laul. palahan
bfrpeng blmi menyebabkan perubahan
oasr bul s@ra mendadak. Kejadian ini
dapat renimbltkan getofrbang yang sangat
parlang, ren@pai kurang l€bih 800 km per
iam d6gan waktu gelombang yang wkup
Ero kuEng tsbih 60 menit (DaniAmanto
dk.k, 2007).
Lau *rut ke b€lakang juga tepat sgbagai
welanda adanya tsunami.
Jlfrt kiiwq dipandang bgrpolensi terjadl
b|1@ tidak b€tul. Eulan pumama
tubngEnnya dengan pasang surul ai, laut

Nehla nEj$eFai ]a
ytr€ b€r-b6a.

Salah. Nelayan m€ndapal ikan besaFbesar
kwngkinan ada perubahan di dalam
@9r laut

5

fa*,
b.tgss

Ada irtsl i'6.
ixsrte !d€ b.gsoa
da- U_ rff).a
e.at-*pqEE
.tr ffiE€gi-

#Haa(dlak

-ffi.gEh63aa

Pendapal responden yang mengalal€n
Ehwa sebelum ada ben€na tanah lonosol
ada hujan deras. Adanya hujan deras ini
mnambulkan kemiringan curam jika lanah
rengalami rekahan. Tanah bergerak
maksudnya ada rekahan di dalam tanah
yang menerima beban lereng karena ada
hujan deras sehingga terasa bergorak
@@rapa cm.

€€:dilabu
-€!a r-{ €la/e
-rE sib iakru m6im

Salah. Tanah longsor pemicunya adalah
hujan. Hujan memperberal beban leaeno
karena air diserap oleh lanah. Ak masuk
dalam rekahan tanah sehingda memperlicin
bidang golincir
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"gler"

)ngan
bumi

rbkan
tanah
ecara
aerah
yang

Adapun pengetahuan kearifan lokal lansia
tentang tanda-tanda bencana yang kurang sesuai
menurut verifikasi ahli antara lain : 1) hujan deras
sebagai tanda gempa bumi, 2) bencana gunung
meletus, menurut kearifan lokal biasanya disertai
dengan adanya gempa pelan. Akan tetapi menurut
pakar tidak selalu demikian, kecuali bencana gunung
meletus yang disertai dengan gempa tektonik. 3)
penyataan lansia yang menyatakan bahwa terjadinya
gempa biasanya pada Jum'at Kliwon adalah tidak
5enar. Pasang surut air laut tidak terkait dengan
hari Jum'at kliwon tetapi bulan purnama, sehingga
pernyataan dari lansia yang kurang bisa dinaiar oleh
praktisi dikenal dengan istilah "mlfos".

3. Upaya Lansia Untuk Menurunkan Kearifan
Lokal Pada Generasi Penerus

Berdasarkan temuan di lapangan
menunjukkan, bahwa sebenarnya lansia sudah
.nelakukan berbagai upaya untuk menurunkan

-ngetahuan kearifan lokal tentang tandatanda
tencana alam pada generasi penerus. BapakAS (85

=nun) mengatakan telah melakukan berbagai upaya
atara lain :

a Menyampaikan tandatanda yang dipahami
tentang hadirnya bencana pada anak cucu,
misalnya jika akan ada gempa bumi pasti
diawalidengan hujan deras atau anEin ribut.

: Menasehati anak cucu untuk selalu memohon
keselamatan pada Tuhan

a Dari sisi kebatinan, jika ada bencana
membuang 'galar' (tongkat kayu) ke luar,
tujuannya adalah supaya "aber wilujeng".

a Membuang garam, selanjutnya diikuti dengan
adzan, tujuannya supaya angin berhenti.

* Jika ada gempa anak cucu diminta berteriak
"kukoh bakoh", agar bangunan yang dihuni
dan di sekitarnya tetap kuat.

Pendapat lain disampaikan oleh lbu S (77
run)yang menjelaskan upaya yang perlu dilakukan
@a anak cucu jika ada bencana. Adapun upaya
usebut adalah :

a Pada orang hamil, perut diberi abu agar tidak
keguguran.

L Bilang kukoh bakohjika ada gempa bumiagar
kuat bangunan yang dihuni.

q Sembunyi di dalam ruangan jika ada /esus
(angin puting beliung).

Memasak sayur keluwih ea strr
keselamatan.

Supaya terhindar dari rumah roboh. rra+.a
bangunan rumah berbentuk limasan, karere
ketika ada gerakan saling ?ggondeli" ca:
bilang "kukoh bakoh" supaya rumahnya tidarr
roboh.

Berdasarkan informasi di atas, penelid
menyimpulkan, bahwa pengetahuan kearifan lokar
dapat dipilah-pilah menjadi 3 bagian, yakni pada saat
sebelum bencana terjadi, pada saat bencana terjadi
dan setelah bencana terjadi. Sebelum bencana
terjadi, yang dilakukan lansia adalah menyampaikan
tanda-tanda akan datangnya bencana, membangun
rumah yang tahan roboh dan selalu memohon
keselamatan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Saat
bencana terjadi yang dilakukan lansia adalah
membuang 'galar' ke luar supaya "aber wilujeng",
membuang garam ke luar serta mengumandangkan
adzan supaya angin ribut segera berhenti, dan
bilang "kukoh bakoh" supaya rumahnya tidak roboh.
Sedangkan sesudah gempa terjadi, kearifan lokal
yang muncul yakni adanya ucapan pasrah kepada
Tuhan Yang Maha Esa, bahwa semua milik Tuhan
dan akan kembali kepada Tuhan (Sikap Nrimo atas
musibah yang menimpanya).

Masukan Praktisi terhadap Pengetahuan
Kearifan Lokal Lansia tentang tanda-Tanda
Bencana

Temuan dari responden di kalangan lansia
selanjutnya dikonsultasikan praktisi. Berdasarkan
masukan praktisi, dalam hal ini adalah Bapak
Makwan, ST, M.T (kepala Badan Penanggulangan
Bencana Alam Daerah Sleman) diperoleh informasi,
bahwa informasi yang disampaikan oleh para
lansia ada yang benar, seperti ketika akan ada
bencana gempa bumi, adanya hujan abu, binatang
berteriak-teriak serta adanya suata "grek-grek". Hal
ini kemungkinan dikarenakan bencana yang akan
datang merupakan bencana vulkanik yang berupa
gunung meletus.

Secara umum tanda-tanda akan terjadinya
bencana alam antara lain:

a. Cuaca dan iklim yang ekstrim, misainya
tingginya intensitas curah hujan, naiknya si.,h-
udara, menggempalnya awal comulus nimi;s
di lokasi tertentu dan meningkatnya e'e,,.

rumah kaca.

b. Kondisi alami yang tidak wajar aia! :';a.

d.

I
r.
4<i

w
@

-E
E

L

-.&

E
I
b
15-
-fa
n-
u
t

F

F

LJ

E:

IF

-
I

t

E

b

4.

C:3



Media f nformasi Penelitian Kesejahteraan Sosial. Vol.37 No.1, Maret 2O1g,4Sg - 462

seperti biasa, misalnya surutnya air laut
secara tiba-tiba.

c. Perubahan dratis perilaku hewan, misalnya :

1) Terbangnya kawanan burung dalam
jumlah besar dari arah laut ke darat
sebelum tsunami di Aceh.

2) Keluarnya hewan-hewan yang ada di
dalam tanah seperti tikus, ular secara
mendadak ke permukaan tanah
sebelum gempa bumi berskala 7,2
skala richter tahun 1975 di Cina.

3) Resahnya dan mengungsinya kawanan
gajah ditaman nasionalYala di Srilangka
sebelum tsunami menghancurkan
pantai timur Srilangka.

D. Pembahasan

Terjadinya bencana alam, baik gunung
meletus, gempa bumi, tanah longsor, kekeringan,
banjir maupun tsunami, tidak ada yang tahu, namun
dapat diprediksi dengan pengetahuan yang dimiliki
manusia untuk nlfeni (memperhatikan tanda-tanda)
akan datangnya bencana. Hal ini akan mengurangi
risiko, jika informasi tersebut disebarkan ke generasi
yang belum pernah mengalami adanya bencana.
Informasi yang dimiliki sebagaian generasi tersebut
dikenal dengan kearifan lokal (localwisdom).

Penerapan kearifan lokal oleh masyarakat
dalam kesiapsiagaan bencana merupakan salah
satu upaya mitigasi yang efektif. Kearifan lokal yang
pada mulanya dikembangkan oleh masyarakat dan
untuk masyarakat, umumnya sangat dikuasai lansia
dan dalam implementasinya tidak memerlukan
banyak penyesuaian dan sosialiasi karena
masyarakat setempat telah lebih memahami. Hasil
penelitian ini menunjukkan, bahwa para lansia
sudah menularkan pengetahuan yang dimiliki
tentang tanda-tanda bencana pada anak cucu. Hal
ini menunjukkan, bahwa lansia memiliki peran aktif
dalam mensosialisasikan pengetahuan yang dimiliki
terkait tanda-tanda bencana beserta strategi siaga
menghadapi bencana alam pada generasi muda.
Dengan kata lain, lansia memilikiperan aktif yang tidak
dapat diabaikan terkait membangun kesiapsiagaan
bencana pada masyarakat. Terkait dengan Kerangka
Aksi Hyogo yang disusun oleh berbagai negara
dalam rangka pengurangan risiko bencana tahun
2005 sampaitahun 2015 dan membangun ketahanan
bangsa dan komunitas terhadap bencana, upaya ini
termasuk salah satu bentuk pelaksanaan kerangka

aksi yaitu menggalakkan partisipasi komunitas
dalam pengurangan risiko bencana. Selain itu,
upaya ini juga merupakan salah satu titik awal
pengurangan risiko bencana melalui penggalian
pengetahuan tentang bahaya dan kerentanan fisik,
sosial, ekonomi, dan lingkungan yang dimiliki oleh
masyarakat (MPBl, 2006).

Lansia masih memiliki banyak potensi yang
dapat disumbangkan kepada masyarakat. Di sisi
lain, peran-peran tertentu di masyarakat juga
membutuhkan dukungan pengalaman para lansia.
Melakukan pendampingan kepada generasi muda,
menjadi voluntair pada berbagai organisasi, sharing
pengalaman, dan nara sumbertentang pengetahuan-
pengetahuan tradisional, merupakan sebagian
peran yang dapat dilakukan lansia bagi kernajuan
generasi muda. Penyaluran potensi secara tepat
sesuaidengan keadaan fisik dan psikologisnya, akan
mendatangkan kebahagiaan bagi para lansia. Oleh
karena itu, sudah saatnya dikaji peran yang dapat
dilakukan lansia dalam berbagai bidang, termasuk
dalam upaya membentuk ketahanan masyarakat
terhadap bencana.

Dalam pandangan masyarakat Jawa seperti
termuat dalam Serat Margawirya yang ditulis oleh
R.M.H. Djajadiningrat | (datam Titi Munfangati,
1998) yang mengatakan bahwa saiah satu peran
orangtua terhadap anak cucu adalah memberi pitutur
artinya memberi petuah yang baik. Terkait dengan
upaya membangun masyarakat yang memiliki
kesiapsiagaan tinggi terhadap bencana, petuah-
petuah dari orangtua, terutama yang disampaikan
oleh lansia sangat penting artinya bagigenerasimuda
mengingat hadirnya bencana dapat berulang dan
tidak dapat diprediksi secara pasti kedatangannya.
Posisi wilayah Indonesia, termasuk Dly yang sangat
rawan bencana menjadikan pemahaman mengenai
deteksi dini bencana bagi masyarakat menjadi
kebutuhan yang tidak dapat ditunda.

E. Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa usia
responden penelitian initergolong otd-otd. yaitu usia
lansia yang tergolong lanjut. Dari sisi karakteristik
perkembangan, sebenarnya pada usia tersebut
lansia sudah sangat mengalami penurunan, termasuk
di dalamnya penurunan dari sisi kemampuan
kognitif. Namun demikian, berdasarkan wawancara
di lapangan nampak, bahwa sebagian besar lansia
yang menjadi responden mampu mengingat petikan-
petikan peristiwa terkait dengan bencana yang
dialami secara detail dan jelas. Hal ini menunjukkan,
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bahwa lansia yang menjadi responden penelitian ini
memiliki kualitas hidup yang baik. Ada kemungkinan
hal tersebut disebabkan oleh pola hidup lansia
yang baik. Berdasarkan wawancara pada seluruh
.esponden, para lansia yang menjadi responden
penelitian ini menghabiskan usia senja bekerja
3engan banyak beraktivitas dan menjalani pola
::dup sehat, misalnya makan sayuran dan banyak
rergerak (berolahraga). Hal ini menjadikan mereka
Etap merasa berguna dan bahagia meskipun
rerusia lanjut. Para lansia berperan menurunkan
pngetahuan kearifan lokal tentang tanda-tanda
Ff]cana.

Hasil penelitian selanjutnya adalah, bahwa
sdlagian pengetahuan kearifan lokal yang
Jsampaikan lansia adalah secara rasional benar,

ika sesuai dengan yang disampaikan oleh praktisi

-cara ilmiah, namun ada juga yang salah yang
eoih dikenal dengan mitos. Dengan demikian,
rirerlukan kajian pengetahuan yang bersumber dari
rparifan lokal ini secara terus menerus. Upaya yang
:apat dilakukan misalnya dari kalangan akademisi
menggelar sarasehan pertemuan dengan para
Ehra kampung di daerah untuk mendiskusikan
nengenai kearifan lokal yang berbasis mitigasi dan
resiapsiagaan bencana.

Peran para akademisi di sini ialah
rengintegrasikan kearifan-kearifan lokal dalam
srteks masyarakat pribumi menjadi kajian keilmuan,
cningga hasilnya bisa dipertanggungjawabkan

=cara ilmiah dan hasilnya dipublikasikan kepada
nasyarakat setempat tanpa menghilangkan unsur-
.nsur lokal yang menyertainya. Dapat juga hasil yang
i-roleh dibukukan sehingga cakupan jangkauan
rilsaran dapat lebih luas. Dengan demikian,
Fngetahuan kearifan lokal yang telah diverifikasi
ahii ini dapat menjangkau seluruh masyarakat
karena pada dasarnya penerapan kearifan lokaloleh
masyarakat dalam mengurangi risiko, menghadapi
dan menyelamatkan diri dari bencana alam telah
memberikan banyak pelajaran berharga bagi para
praktisi dan pengambil kebijakan akan pentingnya
kearifan lokal bagi pengurangan risiko, dengan
demikian kearifan lokal oleh masyarakat dapat
dipahami sehingga salah satu model kesiapsiagaan
masyarakat dalam penerapan resiko bencana.
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